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MANAJEMEN PROGRAM BENGKALIS SMART DI BADAN AMIL 
ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN BENGKALIS 
 
Oleh : Wirda Wati 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan sistem lembaga pengelolaan 
zakat dalam Manajemen program Bengkalis Smart di BAZNAS Kabupaten 
Bengkalis. Permasalahan dalam penelitian ini adalah BAZNAS Kabupaten 
Bengkalis masih dalam tahap pengelolaan dalam program Bengkalis Smart dan 
didalam Manajemen program memiliki beberapa tahap yang diantaranya yaitu 
pengaturan program yang belum terlalu memilki keseimbangan.Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan Program Bengkalis Smart di 
BAZNAS Kabupaten Bengkalis serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
Program itu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor perkembangan 
dalam manajemen Program Bnegkalis Smart di BAZNAS Kabupaten Bengkalis. 
Informan Penelitin berjumlah 6 orang. Metode Pengumpulan data dilakukan 
dengan Wawancara, Dokumentasi, Observasi dan analisis secara Deskriptif 
Kualitatif. Penelitian Ini bertempat Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan data yang di sajikan Penelitian ini dapat di 
simpulkan bahwa Program Pelaksanaan Bengkalis Smart dapat terlaksana dalam 
beberapa tahap yaitu pertama, Persiapan Perencanaan. Kedua, pengkajian 
program. Ketiga, Perencanaan Alternatif. Keempat, Pelaksanaan Program. 
Kelima, Evaluasi. Sistem   di atas menunjukan bahwa tiap-tiap sub sistem 
merupakan satu kesatuan yang teratur dan sitematis sehingga satu bagian tidak 
dapat dipisahkan dengan bagian lainnnya. Dengan   demikian   sistem   yang   
diterapkan   BAZNAS Kabupaten Bengkalis  dalam Pelaksanaan Program 
Bengkalis Smart adalah sistem penetapan yang terprogram dan terstruktur. 
 








THE MANAGEMENT OF BENGKALIS SMART PROGRAM AT THE 
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS OR ZAKAT 
COLLECTION AGENCY) KABUPATEN BENGKALIS 
 
BY : Wirda Wati 
 
This research is motivated by the problem of the system of zakat management 
institution in the Bengkalis Smart Program Management at the BAZNAS, 
Bengkalis Regency. The problem in this research is that the BAZNAS Bengkalis 
Regency is still in the management stages of the Bengkalis Smart program. In 
fact, the management  has several stages.  The formulation of the problem in this 
study is how the Bengkalis Smart Program management in BAZNAS Bengkalis 
Regency is. The purpose of this study is to know the development factors in the 
management of the Smart Bengkalis Program in BAZNAS Bengkalis Regency. 
There are 6 research informants in study. Data are collected from interview, 
documentation, observation. Data are analyzed based on qualitative descriptive 
analysis. This research was done  at the National Zakat Agency (BAZNAS) 
Bengkalis Regency. Based on the data presented in this study, it can be concluded 
that the Bengkalis Smart  Program is carried out in several stages, namely, 
planning preparation, program review, alternative planning, program 
implementation and evaluation. The system above shows that each sub-system is 
an orderly and systematic unit so that one part cannot be separated from other 
parts. Thus, the system applied by the Bengkalis BAZNAS in the Bengkalis Smart 
Program is a programmed and structured  system. 
 
Key words: Bengkalis Smart Program, Implementation Management, 
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A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk sosial merupakan salah satu indikator 
mengapa manusia saling membutuhkan satu sama lainnya.Hal ini tampak 
dalam kehidupan sehari hari baik di lingkungan dimana ia tinggal maupun di 
lingkungan lain. Oleh sebab itu terjadilah interaksi sosial dimana antara 
individu yang satu dengan yang lainnya saling membutuhkan, salah satu 
contoh yang dapat kita lihat pada saat sekarang ini adalah zakat. 
Dapat diketahui secara etimologis pengertian zakat ini sendiri yaitu 
(lughat), zakat, dari kata “zaka” yang berarti: suci, bersih, tumbuh dan berkah. 
Digunakannya kaya zaka dengan arti “mensucikan”, atau “membersihkan” 
karena zakat mengandung hikmah membersihkan atau mensucikan jiwa dan 
harta orang yang berzakat. Dan dalam artian terminologis (hukum) menurut 
Al-Mawardi “Zakat, adalah harta tertentu yang diberikan kepada orang 
tertentu, dan menurut syarat-syarat tertentu pula.
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Zakat mempunyai peran penting dalam sistem dalam sistem 
perekonomian islam. Zakat berfungsi sebagai sumber dana dalam menciptakan 
pemerataan kehidupan ekonomi dan pembangunan masyarakat Islam . Di 
samping sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, zakat juga 
berfungsi memebersihkan diri dan harta kekayaan dari kekotoran-kekotoran 
akhlak dan penyelewengan akidah,juga menjadi tumpuan harapan kaum 
dhu’afa (fakir miskin) sekaligus menjadi penunjang pelestarian dan 
pengembangan ajaran Islam dalam masyarat. Islam dalam masyarakat. Zakat 
juga merupakan sarana yang menghubungkan tali silaturrahmi antara kelompok 
muzaki dan kelompok dhu’afa. 
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Sebagai sumber dana pembangunan umat Islam, zakat dapat menjadi 




Manatan menteri sosial Salim Segaf Al Jufri menilai, sistem penyaluran 
zakat di Indonesia banyak yang belum tepat. Jika zakat di salurkan dengan cara 




Sebagai lembaga yang tujuannya dapat mensejahterakan masyarakat, 
tentu BAZNAS sangat di tuntut untuk mempunyai program sosialisasi dan 
pengelolaan zakat yang baik agar dana yang di himpun dari para muzakki atau 
pemberi zakat dapat di salurkan kepada masyarakat yang kurang mampu atau 
mustahik yang memang berhak menerima zakat. 
Potensi zakat, baik penerimaan maupun pengeluarannya bisa dikatakan 
cukup besar. Oleh sebab itu, menurut ajaran Islam zakat sebaik nya di pungut 
oleh negara. Nabi Sallahualaihi Wasallam melaksanakannya (HR Bukhari) 
ketika berperan sebagai Kepala Negara Madinah dengan memunggut zakat dari 
orang-orang yang mampu. Beliau juga memerintahkan pemungutan ini kepada 
para sahabat yang bertugas sebagai gubernur di wilayah masing-masing. 
Karena peranannya yang sangat urgen terutama untuk mengentaskan 
kemiskinan, sebagai sarana pemerataan pendapatan, dan terciptanya keadilan 




Berdasarkan fakta yang dapat dilihat langsung sangat banyak sekali 
masyarakat bengkalis yang hidup dalam garis kemiskinan dan jauh sekali 
dengan namanya hidup layak bahkan sejahtera, dapat di ketehaui adapaun  
bantuan dari pemerintah itu sendiri untuk para fakir miskin namun masih 
banyak yang merasa kesusahan atau hidup dalam kemiskinan dsn juga banyak 
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masyarakat tidak dapat menerima bantuan dengan secara merata, dikarenakan 
sering kali di saat pembagian zakat tidak tepat kepada sasaran.
5
 
Permasalahan seperti inilah yang menjadi tugas lembaga zakat daerah 
kabupaten bengkalis dalam melaksanakan perogramnya atau visi dan misi nya 
agar tercapai kehidupan masyarakat bengkalis yang sejahtera baik itu dalam 
kebutuhan material maupun moral, Dengan mensosialisasikan kepada 
masyarakat kabupaten bengkalis tentang program-perogram zakat dan 
pentingnya zakat, dengan bertujuan agar masyarakat paham dan lebih memilih 
dan menyalurkan zakat ke lembaga  Baznas. Dan dana yang terkumpul dari 
para pemberi zakat akan di kelola dan di salurkan kepada masyarakat yang 
benar dan layak menerima zakat itu sendiri. 
Dalam hal ini kontribusi lembaga zakat ini sendiri sangat penting untuk 
mencapai tujuan yang di inginkan dan dapat terlaksana program zakat kepada 
masyarakat kabupaten bengkalis dalam hal ini diperlukan sosialisasi dari pihak 
lembaga agar pelaksanaan program dapat dilaksanakan dengan baik. Di 
dindonesia tealah di keluarkan undang undang tentang pengelolaan zakat tahun 
1999 nomor 38, bahwa pengelolaam zakat di lakukan oleh Badan Amil Zakat 
Nasinal Provinsi Riau baik itu di tingkat nasional maupun di tingkat daerah. 
Pemerintah tidak melakukan pengelolaan zakat tetapi memiliki fungsi sebagai 
fasilitator, motivator, coordinator dan regulator bagi pengelolaan zakat yang di 
lakukan oleh Baznas. 
Dalam hal lain zakat tidak hanya diberikan kepada orang-orang yang 
berbentuk pada bantuan usaha atau uang namun  zakat ini sendiri mampu 
mengacu kepada kesejahteraan umat seperti untuk memberikan ksejahteraan 
kepada anak-anak yang kurang mampu untuk memberikan pendidikan secara 
gratis kepada mereka, dengan membiayi serta melayani mereka secara baik 
dalam unsur pendidikan. 
Oleh karena itu Baznas kabupaten bengkalis menjadi wadah untuk 
memberikan pendidikan gratis kepada anak yang memiliki latar belakang 
ekonomi yang kurang memadai untuk diberikan bantuan secara Cuma-Cuma. 
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Dalam bentuk apresiasi badan amil zakat nasional (BAZNAS) untuk 
meningkatkan kesejahteraan di bidang pendidikan, maka diberikan lah luang 
oleh baznas untuk masyakat bisa ikut andil dalam perihal kesahteraan ekonomi 
dan secara langsung  juga mensejahterakan masalah pendidikan dengan 
memeberikan dorongan dalam bidang pendidikan secara gratis dan 
mengikutsertakan berbagai instansi utnuk bekerja sama untuk saling 
menyukseskan program yang diadakan oleh Baznas yang memang sudah ada 
dalam RKAT ( Rencana Kerja Anggaran Tahunan). 
Pada era global seperti ini hanya sedikit masyarakat yang dapat 
mengenyam pendidikan dan akibatnya banyak yang tidak jernih dalam berfikir 
karena keterbatasan pengatahuan untuk itu secara spesifik layaknya lembaga 
Baznas ini menjadi salah atu perantara untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat tidak hanya pada bidang ekonomi tetapi pada bidang pendidikan 
sehingga tercipta nya masyarakat yang sejahtera seutuhnya. 
Dalam program pelaksanaanya Baznas sendiri mempunyai tugas yaitu : 
1. Menyelengarakan tugas administrasi dan teknik pengumpulan, 
pendistribusian dan sosialisasi pendayagunaan zakat. 
2. Mengumpulkan dan mengelola data yang diperlukan untuk penyusunan 
rencana pengelolaan zakat. 
3. Menyelenggarakan bimbingan dibidang pengelolaan, pendistribusian, dan 
mensosialisasikan pengembangan zakat. 
4. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 
menyusun rencana dan program tersebut 
Lembaga Baznas Kabupaten Bengkalis yang berada tepatnya di 
Bengkalis mempunyai andil dan tangung jawab dalam menyalurkan dan 
mengembangkan zakat. Hal ini di buktikan dengan partisipasi Baznas 
Kabupaten Bengkalis dalam melaksanakan sosialisasi program zakat di 
kabupaten Bengkalis. Baznas aktif dalam melaksanakan sosialisasi khususnya 
saat melaksanakan pendistribusian zakat, agar masyarakat bisa mampu 
memahami dan mengerti akan pentingnya zakat dan dapat meningkatkan taraf 
hidup yang lebih baik dari sebelumnya. Maka penyaluran zakat harus 
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mempunyai sasaran dan tujuan, sasaran disini adalah pihak yang di 
perbolehkan menerima zakat, sedangkan tujuannya adalah sesuatu yang dapat 
dicapai dari alokasi hasil zakat dalam kerangka sosial ekonomi yaitu : 
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang perekonomian 
sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat miskin. 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas untuk mengetahui 
sejauh mana kontribusi Lembaga Zakat Kabupaten Bengkalis dalam 
mensosialisasikan program zakat maka diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“MANAJEMEN PROGRAM BENGKALIS SMART DI BADAN AMIL 
ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN BENGKALIS”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan kesalahpahaman 
dalam memahami judul penelitian ini, maka penulis memberi batasan dan 
penjelasan istilah yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manajemen 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahsa 
Inggris,Management yang memiliki arti yaitu ketatalaksanaan, 
tatapimpinan, serta pengelolaan.dan dapat di artikan juga manajemen 
memiliki artian sebagai suatu proses yang di terapkan Oleh seorang 
individu atau bahkan Kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk 
mencapaisuatu tujuan yang di inginkan. 
Dalam bahasa arab, istilah manajemen diartikan sebagai An-nizam 
atau At-tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala 
sesuatu penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
6
  
Pengertian tersebut dalam skala Aktivitas juga dapat diartikan 
sebagai aktivitas menertibkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan oleh 
seseorang , sehingga ia mampu mengemukakan, menata serta mampu 
merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya,dengan mengetahui 
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2. Manajemen  Program 
Defenisi manajemen, manajemen berasal dari kata “manag”yang 
artinya yaitu mengelola, mengurus, mengendalikan, mengusahakan, dan 
juga memimpin. Manajemen merupakan suatu proses dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi atau bahkan suatu individu dengan cara 




Program merupakan kegiatan yang direncanakan, maka tentu saja 
perencanaan itu diarahkan pada pencapaian tujuan. Dengan demikian 
maka program itu bertujuan dan keberhasilannya dapat diukur dan dapat 
dikatakan tiap orang yang membuat program kegiatan tentu ingin tahu 
sejauh mana program tersebut dapat terlaksana.
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3. Bengkalis smart 
bengkalis smart merupakan suatu program kerja yang diusung 
langsung oleh baznas bengkalis guna untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat bengkalis melalui bantuan pendidikan, pendidikan disini 
baznas bengkalis langsung untuk memberikan bantuan berupa beasiswa 
pendidikan kepada anak-anak yang kurang mampu untuk disekolahkan 
sampai tamat adapun tingkatan yang di pilih yaitu tingkat sekolah dasar 
(SD), sekolah menengah pertama (SMP), sampai dengan sekolah 
menengah atas (SMA). 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
adalah Pelaksanaan Program Bengkalis Smart Di Badan Amil Zakat Nasional 




 Lilis Sulastri, Manajemen,( Bandung   : Alfabeta, 2012), 10 
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(BAZNAS) Kabupaten Bengkalis. Dari pokok permasalahan diatas dapat 
dirumuskan sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pelaksanaan Program Bengkalis Smart Di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis ? 
 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan maslah yang telah disusun penulis, maka 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Program Begkalis Smarth Di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari Pelaksanaan 
Program Bengkalis Smart Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Bengkalis. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini, adalah sebagai berrikut : 
a. Dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan 
pengetahuan di bidang zakat khusus nya dalam Pelaksanaan Program 
Zakat Bengkalis Smart. 
b. Menambah wawasan bagi para pembaca khususnya Mahasiswa 
Manajemen Dakwah. 
c. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi jurusan  
Manajemen Dakwah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan menelaah 
tulisan ini, maka penulis menyusun laporan penulisan ini dalam 3 (tiga) Bab : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
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 Berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah ( 
bila perlu), rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI ATAU KERANGKA PIKIR 
 Berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan kerangka 
pikir. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
 Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 
data, validitas data dan teknik analisis data. 
BAB IV :    GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Berisikan gambaran umum Lembaga Bdan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Bengkalis. 
BAB V :  PENYAJIAN DATA 
 Berisikan tentang data yang diperoleh dilapangan sesuai dengan 
judul penelitian. 
BAB VI : PENUTUP 
Merupakam penutup dari pembahasan dari bab-bab sebelumnya 

















 TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Semua ini 
dilakukan untuk menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan 
dibahas belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Adapun beberapa 
penelitian yang memiliki korelasi dengan penelitian ini yaitu : 
Pertama, Implementasi Zakat Untuk Beasiswa Pendidikan di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Semarang, Semarang 2017 karya 
Muhammad Luthfi Hakim. Skripsi ini membahas tentang Pemerintah 
Kabupaten Semarang melalui BAZNAS dengan program Kabupaten 
Semarang Cerdas memberikan beasiswa. Yang tujuannya untuk membantu 
meningkatkan sumber daya manusia yang rendah dan membantu APBD 
dalam menyelesaikan permasalahan kemiskinan dan pendidikan khususnya 
siswa/siswi kurang mampu dengan memberikan bantuan berupa beasiswa 
pendidikan. Berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Luthfi 
Hakim tersebut, perbedaan dari penelitian ini hanya terletak pada objek yang 
berbeda.  
 Kedua, Pengelolaan Program Jogja Sejahtera Pada Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Jogja Tahun 2017, Jogjakarta 2019 karya 
Riska Putri Utami. Skripsi ini membahas tentang pihak BAZNAS Kota Jogja 
yang memberikan modal awal secara produktif, mewajibkan mustahiq untuk 
menabung dan melakukan tahapan bimbingan. Output dari program Jogja 
Sejahtera yaitu usaha mustahiq yang handal dalam usaha, mustahiq yang 
sudah berinfaq da nada juga mustahiq yang berkurban. Berbeda dari penilitian 
yang dilakukan oleh Riska Putri Utami tersebut, selain dari objek yang 
berbeda,  juga dari tujuan program yang dilakukan oleh penelitian ini yaitu 





dan juga pendidikan khususnya siswa/siswi yang kurang mampu dengan 
memberikan bantuan berupa beasiswa pendidikan. 
Ketiga,AnalisisPengelolaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 
Ekonomi (Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kendal) 
Kota Semarang Tahun 2015, Pada penelitian ini membahas dengan 
pengelolaan zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 
memiliki dua program yang pertama yaitu, pemeberian grobak sayur dan 
yang kedua penyewaan kios-kiosn kecil di pasar atau di pinggirjalan strategis 
untuk di tempati fakir miskin yang ingin bewirausaha, dengan program yang 
dialokasikan BAZNAS kabupaten Kendal mampu meberdayakan ekonomi 
mustahiq,dimana mustahiq sangat tertolong dengan suatu program tersebut 
dan mampu mendapatkan nbantuan zakat produktif dan merasa kehidupannya 
sudha lebih baik dibandingksn kehidupsn sebelumnya. 
 
B. Kajian Teori 
Untuk mengetahui Pelaksanaan Program Bengkalis Smarth Di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis, maka penulis 
mempaparkan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yang 
menjadikan landasan untuk menganalisis masalah-masalah penelitian. 
1. Bengkalis Smart 
a. Latar belakang berdiri 
Zakat di Indonesia semakin diharapkan oleh masyarakat agar 
pelaksanaannya semakin lebih professional dan dapat dilaksanakan 
dengan baik, kabupaten bengkalis merupakan kabupaten yang 
diperkirakan memiliki penduduk sebanyak 460.000 memeluk agama 
islam dan memberikan suatu pelauang besar untuk mengembangakan 
potensi pengentasan kemiskinan melalui BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional). 
Sebagai gambaran kabupaten bengkalis yang berpenduduk 500 
ribu jiwa, selain yang menurut pandangan kita keadaan ekonomi 
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masyarakat Kabupaten Bengkalis meningkat dan sebagian saja mampu 
mengeluarkan zakat atau infaq dan sedeqahnya.
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Dalam hal ini dengan melihat situasi serta kondisi dsekitar 
wilayah kabupaten bengkalis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
daerah Kabupaten Bengkalis langsung ambil alih untuk pembentukan 
suatu program yang di namakan Bengkalis Smart, Landasan BAZNAS 
bengkalis untuk menjadi kan suatu hal yang sangat penting untuk 
kemajuan ekonomi serta sosial, setelah diadakan penelitian bahkan 
suatu observasi yang berada disekitar wilayah kabupaten bengkalis 
maka dengan hal itu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Bengkalis mengusung program Baru yang dinamakan 
Bengkalis Smart dengan tujuan untuk memajukan tingkat sosial 
dibidang pendidikan itu sendiri. 
Dapat dilihat bengkalis merupakan suatu kabupaten yang 
memiliki potensi yang cukup besar untuk maju akan tetapi pada 
hakikatnya disetiap wilayah khususnya diKabupaten Bengkalis masih 
banyak yang tidak berpendidikan dalam hal ini masih banyak yang 
tidak mengenyam pendidikan yang seperti kebanyakan anak-anak 
diwilayah lain, dalam hal ini Ekonomi mempunyai asbab yang sangat 
menonjol sehingga terkendalanya untuk anak-anak diKabupaten 
Bengkalis untuk melanjutkan sekolahnya terutama pada tinggat 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menenggah Pertama (SMP), dan Sekolah 
Menenggah Atas (SMA). Banyak anak-anak berkeinginan untuk 
bersekolah  dan melanjutkjan pendidikan nya tetapi dikarenakan 
terkendala pada ekonomi keinginan mereka jadi sia-sia dan sekolah 
hanya pada jenjang atau tingkat Sekolah Dasar (SD) dan bahkan 
banyak yang tidak sampai selesai dikarenakan faktor ekonomi.
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Selain faktor ekonomi masih banyak lagi faktor yang tidak 
mendukung untuk untuk kemajuan pendidikan salah satunya yaitu 
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 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Bengkalis. Diakses pada tanggal 11 03 2020 pukul 
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sosial dalam hal ini sosial meruapakan suatu landasan penting utnuk 
memajukan kehiduapan pada hakikatny yang dapat kita ketahui 
manusia adalah makhluk sosial dan manusia tidak bisa hidup jika tidak 
bergantung pada manusia lain, pada hakikatnya manusia itu tidak bisa 
dan tidak mampu hidup sendiri harus membutuhkan interaksi dengan 
orang lain. 
Adapun defenisi tentang sosial yaitu yang berbeda yang 
dianggap pada suatu konsep dan hubungan, antara lain dengan sikap, 
prilaku atau orientasi yang mempertimbangkan kepentingan, niat atau 
kebutuhan orang lain sebagai lawan atau anti prilaku sosial yang 
penting gagasan atau prinsip yang berperan.
12
  
Santri akan menjadi pribadi yang berakhlak mulia serta dapat 




Dalam suatu pendeskrisian bahwa Bengkalis Smart itu sendiri 
Tidak terlepas dari suatu sistem pendidikan yang mengacu terhadap 
pengembangan ilmiah yang ada disetiap diri individu yang memiliki 
keinginan lebih untuk mampu maju serta berkembang menjadi ke yang 
jauh lebih baik dari pada yang terdahulu, dalam hal ini Bengkalis 
Smart sangat Penting karena berlandaskan Pendidikan dan kemajuan 
ilmu yang ada pada setiap individu. 
b. Pengertian Bengkalis Smart 
Bengkalis smart merupakan suatu program atau suatu pelaksaan 
hasil kerja yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) kabupaten bengkalis, dalam beberapa konsep yang 
diusung salah satunya yaitu bengkalis smart dalam hal ini bengkalis 
smart merupakan suatu sistem yang mencangkup tentang pendidikan, 
dalam bentuk sederhana bahwa Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) memberikan bantuan kepada anak-anak yang kurang 
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mampu utnuk melanjutkan pendidikan kepada jenjang yang lebih 
tinggi lagi adapun pemilihan pemberian bantuan hanya kepada 
keluarga yang kurang mampu dan dalam keluarga tersebut ada salah 
seorang anggota keluarga yang ingin melanjutkan sekolahnya dengan 
sungguh-sungguh maka Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
kabupaten bengkalis siap memberikan bantuan secara langsung. 
Namun dalam pemilihan sekolah lanjutan untuk jenjang sekolah 
berikutnya BAZNAS kabupaten bengkalis yang bertangungjawab 
untuk memilihkan sekolah serta bertangungjawab mengurus semua 
pelatan yang dibutuhkan, dalam hal ini sekolah yang dipilih yaitu yang 
berbasis sekolah agama atau dapat dikatakan pondok pesantren secara 
tidak langsung BAZNAS Kabupaten Bengkalis memiliki pandangan 
bahwa anak-anak yang telah menjadi santri akan menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia serta dapat mengembangkan ilmu yang didapat 
sebagai acuan untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Rabnya.
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Dalam suatu pendeskripsian bahwa Bengkalis Smart itu sendiri 
Tidak terlepas dari suatu sistem pendidikan yang mengacu terhadap 
pengembangan ilmiah yang ada disetiap diri individu yang memiliki 
keinginan lebih untuk mampu maju serta berkembang menjadi ke yang 
jauh lebih baik dari pada yang terdahulu, dalam hal ini Bengkalis 
Smart sangat Penting karena berlandaskan Pendidikan dan kemajuan 
ilmu yang ada pada setiap individu. 
Dalam hal ini BAZNAS sendiri secara cepat untuk melakukan 
sosialisasi tidak hanya tentang program yang diusung akan tetapi 
tentang pengembangan pengetahuan zakat itu sendiri, dan kedepannya 
memiliki dampak besar terhadap pengembangan ekonomi serta 
pendidikan semua kalangan masyarakat Bengkalis. 
c. Program  Smart 
Pengembangan suatu program pasti akan didasari atas beberapa 
aspek, aspek-aspek tersebut meliputi seperti Manajemen dan substansi 
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lainnya yang berdampak pada suatu landasan yang berpengaruh dalam 
penetapan program tersebut. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa suatu program yang telah 
terlaksanakan pasti memiliki suatu pengaturan yang disebut juga 
dengan istilah Manajemen, manajemen ini sendiri memiliki beberapa 
defenisi yaitu sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengaturan terhadap para pengaturan anggota organisasi serta 
penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk 
meraih tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
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Di samping itu, terdapat pengertian lain dari kata manajemen 
itu, yaitu : “Kekuatan yang menggerakkan suatu usaha yang 
bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya suatu kegiatan atau 
usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan 
orang lain. 
   Dengan demikian, secara keseluruhan defenisi manajemen 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran tertentu. 
b. Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil 
dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang 
lain. 
c. Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan 
menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Sementara itu, menurut Robert Kritiner mendefenisikan 
manajemen sebagai suatu proses kerja melalui orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses 
ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efesien terhadap 
pengunaann sumber daya manusia. Sedangkan dalam pengertian 
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sederhana manajemen diartikan dengan kemampuan bekerja dengan 
orang lain dalam suatu kelompok yang terorganisir guna mencapai 
sasaran yang ditentukan dalam organisasi ataupun lembaga. 
Dari rumusan di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakkan, mengendalikan dan juga mengembangkan segala 
upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien.
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Dalam hal ini suatu program tidak akan terlaksana jika tidak  
perkiraan terlebih dahulu maka dari itu penyusunan suatu program 
langsung dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Bengkalis dalam penyusuan kegiatan apa saja yang perlu dilakukan 
dari awal hingga seterusnya sehingga terlaksana suatu program yang 
maju dan memiliki suatu input kerja yang baik dan mampu berguna 
serta bermanfaat untuk masyarakat Kabupaten Bengkalis dalam 
pengembangan program berbasis pendidikan. 
2. Pelaksanaan Bengkalis Smart 
a. Pengertian Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang telah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 
sederhana arti pelaksanaan yiatu disebut juga dengan penerapan. 
Menurut Majone Wildavsky mengatakan bahwa pelaksanaan sebagai 
evaluasi. Browne dan Wildavsky mengatakan bahwa pelaksanaan yaitu 
suatu perluasan aktivitas yang saling meyesuaikan.
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Dalam pengertian diatas dapat memperlihatkan bahwa 
pelaksanaan dapat bermura pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 
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mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti 
bahwa pelaksanaan bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan di lakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan norma 
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang 
dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan 
yang telah dirumuskan dan ditetepkan dengan dilengkapi segala 
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana 
tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus 
dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tidak lanjut setelah 
program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan 
keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau 
kenijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program 
yang di tetepkan semula
18
 
Dari kesimpulan yang diatas dapat kita tarik suatu kesimpulan 
pada dasarnya pelaksanaan suatu program yang di tetapkan oleh 
pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu langsung 
dilapangan maupun diluar lapangan. Yang mana dalam kegiatan 
tersebut melibat kan beberapa unsur disertai dengan suatu usaha-usaha 
dan didukung oelh alat-alat penunjang. 
Adapun faktor-faktor penunjang dalam pelaksanaan program 
adalah sebagai berikut : 
a. Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan 
dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini dapat 
menyangkut proses penyampaian informasi, kejelasan informasi 
dan konsisntensi informasiyang disampaikan. 
b. Sumber Daya, dalam hal ini dapat meliputi beberapa komponen 
yaitu sebagai berikut : 
1. Terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu. 
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2. Informasi yang diperlukan guna pengambilan keputusan. 
3. Kewenangan yang cukup guna melaksanakan tugas sebagai. 
tangung jawab. 
4. Fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan. 
c. Disposisi, sikap dan komitmen pada pelaksanaan terhadap suatu 
program khususnya untuk mereka yang menjadi implementasi 
program khususnya dari mereka yang menjadi implementer 
program. 
d. Struktur Birokrasi, yaitu SOP ( Standar Operating Procedures), 
yang mengatur tata aliran dalam suatu pelaksanaan program, 
karena penyelesaian khusus tanpa pola yang baku. 
Dari keempat faktor diatas dapat dilihat mempengaruhi 
keberhasilan suatu proses implementasi, namun nuga adanya berkaitan 




Pada dasarnya setiap tujuan peleksanaan suatu program pasti 
memiliki perencanaan yang sangat apik sehingga terciptalah suatu 
program yang memiliki nilai yang bermanfaat baik itu baik dari 
lembaga yang melaksanakan program itu sendiri maupun masyarakat 
yang dapat ikut serta berpartisipasi langsung dalam berjalannya suatu 
program.namun, semua itu tidak terlepas dari namanya manajemen. 
Dalam hal tersebut manajemen memiliki beberapa defenisi 
menurut M. Munir dkk. (2004) secara etimologis, kata manajemen 
berasal dari bahasa inggris “management”, yang berarti 
“ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan”. Artinya 
manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh 
individual atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk 
mencapai suatu tujuan secara bersama.
20
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Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai “An 
Tanzim” yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala 
sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Dalam 
pengertian tersebut dalam sekala aktivitas menertibkan, mengatur dan 
berfikir yang dilakukan oleh seseorang sehingga mampu 
mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada 
disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup 
selaras dan serasi dengan yang lain. 
b. Tujuan Pelaksanaan 
Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan diatas bahwa 
dapat diambil penjelasan bahwa tujuan dari suatu pelasanaan program 
pasti memiliki tujuan yang baik, naik itu untuk masyarakat secara 
kelompok maupun individu. Dan beberapa tujuan pelaksanaan program 
itu sendiri yaitu : 
1. Meningkatkan semangat para pelajar untuk lebih meningkatkan 
prestasinya dalam pembelajaran, dan mampu memberikan peluang 
kepada masyarakat yang kurang mampu untuk bersekolah.. 
2. Bagi masyarakat yang kurang mampu atau terkendala dalam bidang 
ekonomi tidak perlu khuwatir dalam memikirkan kedepannya 
karena dengan adanya program Bengkalis Smart ini, masyarakat 
bisa terbantu utnuk menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih 
tinggin dengan fasilitas lengkap langsung dibiayakan oleh Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis. 
3. Mampu meningkatkan solidaritas antar masyarakat untuk 
pengembangan pendidikan, dan mampu membuka pikiran 
masyarakat agar bisa berpikir maju tentang pendidikan dalam 
kegiatan sosialisasi yang diadakan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Bengkalis. 
4. Agar masyarakat lebih Dekat dengan Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS), dan mampu membuat masyarakat Berkontribusi 
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dengan baik dalam penegmbangan zakat baik itu dalam pelaksanaan 
program maupun pengumpulan zakat itu sendiri oleh masyarakat. 
5. Meningkatkan kinerja suatu lembaga dalam memberikan suatu 
perencanaan program baik itu yang belum terlaksana maupun yang 
sudah terlaksana, dan mempertahankan program yang telah diusung 
serta memajukan BAZNAS Kabupaten Bengkalis baik didalam 
lingkungan Bengkalis maupun diluar bengkalis. 
 
c. Strategi Manajemen 
1. Perencanaan 
Perencanaan telah didefenisikan dengan berbagai cara secara 
sedarhan, perencanaan dapat dilakukan sebagai merupakan 




Dalam penjelasan lain perencanaan dapat memilki defenisi 
yaitu perencanaan merupakan hasil proses pengkajian dan mungkin 
penyeleksian dari berbagai alternative yang dianggap lebih memiliki 
nilai efektivitas dan efesiensi. Perencanan adalah awal dari semua 
proses suatu pelaksanaan kegiatan yang bersifat rasional. Dengan 
demikian, maka seorang perencana harus dapat memvisualisasikan 
arah dan tujuan arah sera tujuan yang harus dicapai seterusnya serta 
bagaimana cara untuk mencapai tujuan tersebut melalui 
pemanfaatan berbagai potensi yang ada agar proses pencapaian 
tujuan itu dapat berjalan secara efektif dan efesien.
22
 
Dan dapat disimpulkan secara umum perencanaan adalah 
suatu proses menentukan hal-hal yang ingin dicapai (tujuan) dimasa 
depan serta menentukan berbagai tahapan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
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Dan merupakan suatu kegiatan yang terkoordinasi untuk 
mencapai tujuan tertentu dalam kurun waktu tertentu dengan 
begitu, didalam perencanaan akan terdapat aktivitas pengujian 
berbeda arah pencapaian, mengkaji ketidakpastian, mengukur 
kapasitas, menentukan arah pencapaian, serta menentukan langkah 
untuk mencapainya.dan perencanaan meruapakan salah satu fungsi 
dari manajemen yang paling penting dimana di dalamnya terdapat 
aktivitas mendefenisikan tujuan organisasi, membuat strategi serta 
mengembangkan rencana kerja organisasi. Perencanakan 
merupakan tahap awal dalam kegiatan suatu organisasi terkait 




Pengorganisasian berasal dari kata dasar organisasi dimana 
pada proses ini yaitu mengkoordinir sumberdaya untuk 
menjalankan suatu rencana agar mencapai suatu tujuan. Proses 
pengorganisasian juga kegiatan pengaturan dan pengalokasian 
pekerjaan. 
Dalam penejelasan lain pengorganisasian adalah langkah 
untuk menetapkan, menggolongkan dan mengatur berbagai macam 
kegiatan, menetapkan tugas-tugas pokok, wewenang dan 
pendelegasian wewenang oleh pimpinan kepada staf dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. 
Menurut para ahli Melayu Hasibuan Sp mendefenisikan 
bahwa pengorganisasian adalah sebagai penentu, pengelompokan, 
dan pengaturan berbagai macam aktifitas yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan. 
3. Pengendalian/pengawasan 
Pengawasan merupakan proses manajemen dimana pada 
proses ini dilakukan pemantauan terhadap pekerjaan yang telah 
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dilakukan apakah sesuai dengan standard dan rencana yang telah 
dibuat. Pengawasan dan pengendalian ini meliputi : 
1) Evaluasi keberhasilan pencapaian tujuan dan target berdasarkan 
indikator keberhasilan yang telah dibuat. 
2) Melakukan klarifikasi dan koreksi terhadap pelaksanaan yang 
tidak sesuai dengan tujuan dan target. 
3) Melakukan berbagai alternative solusi terhadap permasalahan 





C. Kerangka Pikir 
Agar teori yang digunakan dalam penelitian kuat untuk di uji maka 
peneliti merangkum teori ini agar menjadi suatu kesatuan yang bersangkutan 
hal ini dilakukan untuk mencapai hasil sebuah penelitian. 
Kerangka pikir dengan berupa kerangka teori dan dapat pula kerangka 
penalaran secara logis. Kerangka berfikir merupakan uraian ringkas tentang 




Di dalam kerangka berfikir inilah akan didudukan masalah penelitian 
yang telah diidentifikasi dalam kerangka teoritis yang relavan dan mampu 
mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau 
dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berfikir yang selalu 
digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah 
penelitian ilmiah, yaitu : pertama, deduksi, proses berfikir yang menggunakan 
premis-premis khusus. Dari umum ke khusus. Kedua, Induksi, proses berfikir 
yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju premis umum, 
dari khusus ke umum.
26
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Kerangka berpikir merupakan kerangka penalaran logis, urutan berfikir 
logis sebagai suatu ciri dari cara berfikir ilmiah yang digunakan dan cara 
menggunakan logika tersebut dengan memecahkan masalah. 
1. Implementasi program  
Implemtasi merupakan suatu rangkaian aktivitas dalam rangka 
menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kenijakan tersebut 
dapat membewa hasil sebagaimana yang diharapkan.  
Rangakaian kegiatan tersebut mencangkup : 
a. Persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang merupakan interpretasi 
dari kebijakan tersebut. 
b. Menyiapkan sumber daya guna menggerakkan kegiatan implementasi 
termasuk didalamnya sarana dan prasarana. 
c. Bagaimana menghantarkan kebijaksanaan secara kongkrit ke 
masyarakat. 
2. Unsur- unsur dalam implentasi program 
a. Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan 
b. Target group atau kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 
ditetapkan akan menerima manfaat dari program, perubahan atau 
peningkatan. 
c. Unsur prlaksanaan baik organisasi atau perorangan untuk bertangung 
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A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dimana peneliti berusahamenggambarkan, meringkas berbagai situasi dan 
kondisi atau fenomena yang ada dan menjadi objek penelitian. Format 
deskriptif kualitatif di anggap tepat di gunakan untuk meneliti masalah yang 
membutuhkan studi mendalam, seperti studi tingkah laku masyarakat, efek 




Lokasi dalam penelitian ini, penulis lakukan di lembaga Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Bengkalis yang berlokasi di jalan Kelapapati Darat, 
Kecamatan Bengkalis, Riau. Adapun penelitian di lakukan pada bulan Januari 
sampai dengan september 2020. 
 
B.  Sumber Data 
1. Data primer, merupakatan data yang di himpun secara langsung dari 
informan dan diolah sendiri oleh peneliti. Data primer dapat berbentuk 
opini subjek secara individual atau kelompok, dan hasil observasi terhadap 
karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan dan hasil suatu pengujian 
tertentu. Data primer dapat di peroleh dari penelitian dan adalah hasil 
wawancara peneliti terhadap Humas Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 




2. Data Skunder, merupakan data yang di peroleh secara tidak langsung yaitu 
dari hasil dokumentasi dan data-data yang tersedia dari berbagai pihak 
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atau intansi terkait dengan penelitian. Data skunder pada umumnya 





C. Informasi Penelitian 
Yang menjadi informan dalam penelitian adalah pimpinan, staf 
pembuat program bengkalis smart 4 (empat) orang dan mustahik berjum;ah 2 
(dua) orang (yang menerima bantuan dari program Bengkalis smart) dan 
jumlah keseluruhannya 6 (enam) orang.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang di gunakan di gunakan 
dalam mengumpulan data primer dan skunder. Teknik pengumpulan data 
yang di gunakan dalam penelitan ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Secara umum, metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik penggumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi  
Data untuk menjawab masalah penelitian dapat di lakukan pula 
dengan cara pengamatan, yakni mengamati gejala yang di teliti.Dalam hal 
ini panca indera manusia (penglihatan dan pendengaran) di perlukan untuk 
menangkap gejala yang di amati. Apa yang ditangkap tadi, di catat dan 
selanjutnya catatan tersebut dianalisis. 
Maka dari itu tujuan dari observasi ini sendiri yaitu membuat catatan 
atau deskripsi mengenai prilaku dalam kenyataan serta memahami suatu 




Penulis melakukan penelitian dengan cara pengamatan langsung 
terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan suatu pelaksaaan program 
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bengkalis smarth di badan amil zakat nasional (BAZNAS) kabupaten 
bengkalis. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau dapat denga  hubungan 
pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data 
(responden). Komunikasi tersebut bisa berjalan secara langsung maupun 
tidak langsung. Secara tidak langsung menggunakan daftar pertanyaan 
yang di kirim kepada responden (biasanya melalui jasa pos), dan 
responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti 
secara tertulis lalu mengirimkannya kembali daftar pertanyaan yang telah 
di jawabnya. Secara langsung, wawancara di lakukan dengan cara 
berhadapn langsung untuk menanyakan secara lisan hal-hal yang di 
inginkan, dan jawaban responden di catatat oleh pewawancara.
32
 
Penulis melakukan penelitian dengan cara pengamatan langsung 
terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan program 
bengkalis smarth di badan amil zakat nasional (BAZNAS) kabupaten 
bengkalis. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang di gunakan dalam metodelogi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi adalah metode yang di gunakan untuk menelusuri data 
historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka documenter 
memegang peranan yang amat penting. 
Dokumtasi adalah suatu proses yang di lakukan secara sistematis 
mulai dari pengumpulan data, hingga pengelolaan data yang menghasilkan 
kumpulan data itu sendiri. Tujuannya untuk memperoleh dokumen yang di 
butuhkan berupa keterangan dan hal-hal yang membuktikan adanya suatu 
kegiatan yang di komuntasikan. 
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Metode ini di gunakan untuk melengkapi wawancara da observasi. 
Penulis menggunakan data-data atau sumber-sumber yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan di bahas. 
 
E. Validitas Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrumen bersangkutan yang mampu mengukur apa 
yang akan di akur. 
Validitas data dalam penelitian kualitatuif menggunakan konsep 
keabsahan data. Keabsahan data dalam penelitian akan meningkatkan konsep 
penelitian, baik mengenai fenomena yang di teliti tersebut muncul, jadi 
pemahaman yang mendalam dari fenomena yang di teliti merupakan nilai 
yang terkandung di dalam penelitian kualitatif. Karean, penelitian kualitatif di 
ciptakan untuk memahami arti atau menangkap gejala, fakta, kejadian, atau 
masalah tertentu mengenai peristiwa sosial dan kemanusiaan dengan 
kapasitasnya secara mendalam. 
Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini mengunakan 
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, kegunaan sebagai 
pembanding dalam data tersebut. Teknik triangulasi dalam validitas data ini 
mengunakan teknik triangulasi sumber data, triangulasi sumber data 




Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber data 
yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui sumber dalam 
memperoleh data. 
 
F. Teknik Analisa Data 
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Pada teknik analisis data penelitian kualitatif, penulis membangun 
kata-kata dari hasil wawancara atau pengamatan terhadap data yang 
dibutuhkan utnuk dideskripsikan atau dirangkum. 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang tealah 
terkumpul dalam sebuah penelitian, setelah data yang berasal dari lapangan 
terkumpul dan tersusun secara sistematis, maka langkah slanjutnya penulis 
akan menganalisa data tersubut. 
Teknik pengumpilan data yang di gunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi adalah pengamatan 
dan pencatatan secara teliti dan sistematis atas fenomena yang sedang diteliti, 
yaitu pengamatan di lakukan secara langsung di badan amil zakat nasional 
(BAZNAS) Bengkalis Riau. 
Data wawancara yang penulis peroleh melalui Tanya jawab dengan 
informan peneliti yang dipercaya kemudian dianalisis dengan menggunakan 
kalimat, bukan menggunakan angka. 
Data yang penulis peroleh dari dokumtasi yaitu berupa dokumen-
dokumen tertulis, gambar, foto maupun benda-benda lainnya yang berkaitan 
dengan aspek yang diteliti kemudian dianalisis dengan mengunakan kalimat-
kalimat bukan menggunakan angka.
34
 
Tahapan-tahapan dalam teknik analisis data kualitatif ada 3 (tiga) 
yaitu: 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalahbentuk analisis dengan cara mengolongkan, 
mengarahkan, membuang bagian yang tidak penting sehingga bisa 
diambil kesimpulan akhir. Data yang telah didapatkan dilapangan 
jumlahnya pasti cukup banyak, sehingga harus di catat dengan teliti dan 
rinci. Semakin sering peneliti kelapangan maka semakin banyak data, 
dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis  data dengan melakukan 
reduksi data. 
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Mereduksi data yaitukegiatan merangkum, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, di cari tema, dan juga polanya. Dengan demikian, 
berarti data yang telah direduksi alan memberikan gambaran yang jelas 
dan membuat peneliti mudah untuk melanjutkan pengumpulan data 
berikutnya dan mudah dicari apabila diperlukan lagi. 
b. Penyajian data 
Penyajian data atau memaparkan data merupakan kegiatan dimana 
sekumpulan informasi disusun, sehingga memungkinkan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data tujuan 
nya dalah untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai 
acuan dalam pengambilan tindakan berdasarkan pemahaman dan 
analisis sajian data.  
Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (catatan 
lapangan) matriks, grafik, jaringan, dan bangan. Bentuk penyajian data 
yang paling banyak dipakai yaitu dalam bentuk teks naratif. Dengan 
adanya penyajian data ini, maka memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, dan bisa merencanakan kerja berikutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut.
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c. Pengambilan simpulan atau verifikas 
Tahapan yang ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis data.
36
 
Kesimpulan di awal masih bersifat sementara, dan bisa mengalami 
perubahan jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuatnuntuk 
mendukung pada tahap pengumpulan data untuk berikutnya. Tetapi jika 
ditemukan bukti-bukti yang validyang bisa mendukung kesimpulan 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat BAZNAS Kabupaten Bengkalis 
Zakat di indonesia semakin di harapkan oleh masyarakat agar 
pelaksanaanya semakin professional dan dapat dilaksankan dengan baik. Hal 
ini dapat dilihat dari banyak nya pemuka islam yang menggunakan konsep/ 
pendapat tentang perlunya zakat dikelola oleh Negara. Setelah pemerintah 
menerima masukan dari pemuka islam, maka pada tahun 1999 dikeluarkan 
Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 KMA Nomor 581 Tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat yang di sempurnakan  dengan KMA Nomor 373 Tahun 
2003 tentang pengelolaan Zakat. 
Dengan di keluarkan Undang- undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat dan keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 
yang di sempurnakan dengan KMA Nomor 373 Tahun 2003, maka secara 
bertahap masalah zakat akan dapat di kelola dengan baik. Jika Zakat dikelola 
dengan baik maka dapat di prediksikan omset dalam bentuk Rupiah yang 
terkumpul akan mencapai milyaran rupiah.
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Sebagai gambaran kabupaten bengkalis yang berpenduduk 
diperkirakan mencapai 500 ribu jiwa, selain yang menurut pandangan kita 
keadaan ekonomi masyarakat kabupaten bengkalis meningkat dan jika 
sebagian saja mampu mengeluarkan zakat atau infak dan sedeqahnya, maka 
tentunya akan terkumpul dengan jumlah dana yang sangat besar.  Namun 
karena pelaksanaanya masih bersifat tradisional maka belum dapat didata 
jumlahnya secara rinci. Pengelolan secara tradisional yang dimaksud adalah 
muzakki langsung yang membayarkan zakat maalnya melalui asnaf yang ada 
terbesar di 120 desa dan kelurahan di 11 kecamatan Kabupaten Bengkalis.
38
 
Melihat potensi zakat sangat besar, maka pada tanggal 30 desember 
tahun 200, bupati bengkalis mengeluarkan surat keputusan  Nomor 
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379/505/2000 tentang pengangkatan pengurus badan amil zakat daerah 
(BAZDA) Kabupaten Bengkalis masa bakti 2000-2005. 
Adapun Letak geografis nya Baznas Kabupaten Bengkalis terdapat 
Pada Runag lingkup Yang baik dalam tata letak lembaga, dan sangat fleksibel 
jika masyarakat untuk dapat berkunjung lansung baik itu meminta bantuan 
ataupun untuk membayar zakat. 
 
B. Visi Dan Misi BAZNAS Kabupaten Bengkalis 
1. Visi 
Menjadi badan amil zakat nasional yang amanah, untuk menuju 
kesejahteraan ekonomi masyarakat kabupaten bengkalis. 
2. Misi 
a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat. 
b. Meningkatkan status mustahik menjadi muzakki. 
c. Mengembangkan budaya memberi lebih baik dari menerima. 
 
C. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh BAZNAS ini sendiri yaitu 
“meningkatkan evektifitas dan efisiensi pelayanan dan pengelolaan zakat, dan 




Adapun kebijakan Mutu BAZNAS yaitu : 
a. Meningkatkan kesadaran Berzakat sesuai syariah dan peraturan 
perundangan untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
b. Memberikan layanan terbaik bagi muzakidan mustahik. 
c. Membuat program pendayagunaan zakat sesuai dengan syariah secara 
terencana, terukur dan berkesinambungan dalam kesejahteraan mustahik. 
d. Mengembangkan manajemen yang professional, transparan dan akuntebel 
yang sesuai untuk lembaga keuangan syariah. 
                                                             
39 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Bengkalis 
32 
 
e. Membina dan mengembangkan amil yang amanah, berintegritas dan 




D. Operasional BAZNAS Kabupaten Bengkalis 
1. Penghimpunan Zakat 
a. Melakukan sosialisasi kewajiban ZIS Diwilayah nya. 
b. Memberikan layanan kepada muzakki. 
c. Mengumpulkan dana Zakat dan non- Zakat 
d. Mengelola data base pengumpulan dana ZIS 
2. Penyaluran/Pendayabunaan Zakat 
a. Membuat program yang sesuai dengan aturan islam (syariah) 
b. Menyalurkan dana ZIS ke mustahiq 
c. Mengadministrasikan penyaluran dana ZIS 
d. Melakukan pembinaan dan mentoring kepada mustahiq 
e. Memberikan laporan pemberdayaan ZIS41 
 
E. Fungsi dan Tugas BAZNAS Kabupaten Bengkalis 
Badan Amil Zakat Nasianal (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis 
merupakan  suatu  lembaga  yang  berfungsi sebagai mediator antara orang 
yang berlebih hartanya dan orang yang kurang mampu.   Dalam   mekanisme   
kerjanya,Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis 
memiliki beberapa fasilitas dan sasaran, yaitu: 
1. Fasilitas 
a. Pembayaran zakat secara Tunai. 
b. Pembayaran zakat dengan melalui ATM atau dengan Transfer Di 
Bank. 
c. Penjemputan  
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2. Sasaran Zakat 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis 
memberikan dana zakat kepada delapan asnaf yang berhak menerima 
Zakat Yaitu seperti : Fakir, Miskin, Hamba Sahaya, Mualaf, Gharifin, 
Fisabilillah Dan  Ibnu Sabil. 
3. Wilayah Penyaluran Zakat 
Yang menjadi wilayah penyaluran dana zakat yaitu khususnya di 
kawasan Kabupaten Bengkalis terutama wilayah-wilayah yang memang 




F. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Bengkalis 
Adapun gambaran umum uraian pembagian tugas masing-masing 
personil sesuai bidang atau seksi yang ditempati dari struktur adalah : 
1. Bagian Pendistribusian Dana zakat 
Fungsinya : 
Fungsi nya yaitu untuk melayani dan mengayomi masyarakat yang datang 
ke lembaga zakat dengan tujuan meminta bantuan dana untuk usaha amaupu  
untuk Berzakat itu sendiri. 
Tugas : 
a. Memberikan pertimbangan, saran, dan rekomendasi tentang 
perkembangan mengenain pengelolaan zakat. 
b. Menetapkan garis-garis besar kebijakan BAZNAS Kabupaten bengkalis. 
2. Bagian Data Base 
Fungsinya : 
 Untuk menyimpan data atau pengelolaan Zakat dan di susun dalam bentuk 
file. 
Tugas : 
a. Mengelola Data zakat yang masuk ke lembaga dan di jadikan dalam 
bentuk file, dan di jadikan format yang tersusun. 
b. Menampung Data yang masuk untuk kepentingan yang akan datang. 
                                                             





Mengatur dan mengonsepkan dari suatu kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Tugas : 
a. Mengayomi serta mengajari cara melakukan suatu hal yang berkaitan 
dengan pengelolaan BAZNAS  kepada Badan Pengurus dan Badan 
Pelaksana. 




2. Badan Pengurus 
a. Ketua 
Fungsi dan Tugas : 
1) Memimpin rapat-rapat yang dilaksanakan BAZNAS 
2) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan dan pelaksanaan program 
yang dilakukan oleh Badan Pelaksana (Eksekutif) 
3) Dapat menyetujui dan memerintahkan realisasi atau pembayaran 
bantuan dan pembiayaan program yang telah ditetapkan dengan atau 
tanpa melalui persetjuan sapat Badan Pengurus. 
4) Bersama sekretaris menandatangi surat-surat berharga atau 
administrasi yang berhubungan dengan pihak perbankan. 
5) Sendiri atau bersama sekretaris bertindak untuk dan atas nama 
BAZNAS mengadakan perjanjian kerjasama dengan pihak lain.
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6) Badan sekretaris menandatangu surat Keputusan pengangkatan 
Badan Pelaksana (Eksekutif) BAZNAS. 
b. Wakil Ketua 
Fungsi dan Tugas : 
1) Memimpin rapat yang dilaksanakan BAZNAS apabila ketua 
berhalangan. 
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2) Bertanggung jawab atas kegiatan dan pelaksanaan program yang 
dilaksanakan oleh Direktur Perhimpunan atau Direktur 
Pendayagunaan atau Direktur Keuangan.  
3) Diminta dan tidak diminta, dapat memberikan pertimbangan 
kepada Ketua ketika hendak mengambil keputusan yang 
berhubungan dengan operasional  organisasi pelaksanaan program. 
4) Mewakili BAZNAS untuk menghadiri undangan pihak lain apabila 
ketua berhalangan yang dilegalkan dengan surat tugas atau surat 
mandat. 
5) Bersama sekretaris dapat menandatangi surat-surat organisasi yang 
berhubungan dengan administrasi umum BAZNAS. 
a. Sekretaris 
Fungsi dan Tugas : 
1) Memimpin rapat yang dilaksanakan BAZNAS apabila ketua 
berhalangan. 
2) Bertanggung jawab atas kegiatan dan pelaksanaan 
Operasinalisasi Kantor, Administrasi dan Kesekteriatan Umum 
BAZNAS. 
3) Bersama ketua dapat bertindak untuk dan atas nama BAZNAS 
mengadakan perjanjian dan kerja sama dengan pihak lain.  
4) Bersama ketua menandatangi surat-surat berharga atau 
administrasi yang berhubungan dengan pihkan perbankan dan 
surat Keputusan pengangkatan Badan Pelaksana (Eksekutif) 
BAZNAS. 
5) Bersama wakil ketua atau sekretaris dapat menandatangani 






3. Badan Pengurus 
a. Penghimpunan 
Fungsi dan Tugas : 
1) Merencanakan dan merancang program perhimpunan dana dan 
pelayanan BAZNAS kemudian diusulkan kepada Ketua. 
2) Mengkoordinasikan dan mengordinasasikan pelaksanaan 
prpogram penghimpunan BAZNAS yang telalh mendepat 
persetujuan dari Ketua BAZNAS, Badan Pengawas, dan Badan 
Pengurus.  
3) Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan program 
penghimpunan. 
4) Membuat dan menyampaikan laporan kepada direktur. 
5) Penangung Jawab program penghimpunan membawahi dan 
pertanggungjawaban atas kegiatan dan kinerja divisi 
dibawahnya. 
b. Pendayagunaan  
Fungsi dan Tugas : 
1) Merencanakan dan merancang program pendayagunaan kemudian 
diusulkan kepada Ketua. 
2) Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaan program 
pendayagunaan yang telah mendapat persejuan dari Wali Amanah, 
Dewan Syariah, Badan Pengawas dan Badan Pelaksana. 
3) Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan program 
pendayaguaan. 
4) Membuat dan menyampaikan laporan kepada ketua. 
5) Program pendayagunaan membawahi dan bertanggung jawab atas 
kegiatan kinerja Divisi dibawahnya. 
c. Keuangan 
1) Merencanakan dan merancang program keuangan dan akuntansi 
BAZNAS kemudian diusulkan kepada Ketua. 
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2) Mengkoordinasikan dan mengorganisasi pelaksanaan seluruh 
keuangan prpogram yang telah mendapat persetujuan dari Wali 
Amanah, Dewan Syariah, Badan Pengawas dan Badan Pengurus. 
3) Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan keuangan dan 
akuntansi program. 
4) Membuat dan menyampaikan laporan kepada Ketua. 
5) Direktur Program Keuangan membawahi dan bertanggung jawab 
atas kegiatan dan kinerja Divisi dibawahnya.  
d. Administrasi dan Kesekretariatan 
Fungsi dan Tugas : 
1) Bersama Sekretaris dan Ketua merencanakan dan merancang 
kebutuhan kantor dna kesekretariatan. 
2) Menata dan mengorganisasikan pelaksanaan administrasi dan 
distribusi surat menyurat dan kearsipan. 














                                                             

























                      
G. Ruang Lingkup Kerja BAZNAS Kabupaten Bengkalis 
Selaku lembaga filantropi yang sedang berkembang, Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis saat ini memiliki beberapa 
program dana zakat. Program-program tersebut diantaranya : 
1. Bantuan pada bidang usaha (Bengkalis Sejahtera) 
 Dalam hal ini BAZNAS sendiri memberikan dukungan penuh kepada 
masyarakat yang memilki usaha baik itu berupa individu maupun 
 
ketua 
H. Ali Ambar, Lc, M.Pd.I 
 
Wakil Ketua 1 
Zulkifli 
 
Wakil Ketua II 
Suhaili, S.Pd.I 
 
Wakil Ketua III 
Sapuan, S.Pd 
 






Bidang Adm & 
Umum 
Nova Yulanda, 








kelompok dalam hal ini contoh usaha yaitu seperti bantuan mesin tempe, 
bantuan alat menjahit, bantuan pada nelayan untuk membantu membiayai 
kebutuhan membeli jarring dan usaha lain sebagainya. Baznas sendiri 
sangat berperan penting dalam kemajuan ekonomi masyarakat. 
2. Bantuan Perobatan (Bengkalis Sehat) 
Dalam kegiatan ini Baznas sendiri sering memberikan bantuan 
berupa uang tunai maupun apa saja yang di butuhkan oleh masyarakat 
yang kurang mampu contohnya sendiri yaitu pemberian kursi roda, 
pemberian kaki palsu, maupun uang tunai. Masyarkat yang kurang 
mampu khususnya dalam segi ekonomi dapat langsung menyodorkan diri 




3. Khitanan Massal (Bengkalis Taqwa) 
Dalam program yang satu ini Baznas sangat aktif dalam melakukan 
nya setiap tahu dan bahkan tidak hanya di wilayah bengkalis tetapi juga di 
desa bahkan di tempat lain juga yang terkhususnya kecamatan bengkalis, 
dan dalam program khitanan massal ini peserta yang ikut bisa mencapai 
ratusan anak dan tidak hanya kitanan gratis Baznas juga memberikan 
beberapa cendera mata seperti Sarung dan uang saku sebagai apresiasi 
Baznas kepada peserta Khitanan Massal karena sudah mau ikut andil 
dalam memeriahkan acara tersebut. 
4. Anak Didik Binaan Baznas (Bengkalis Smart) 
Untuk program bengakalis smart lebih menjurus kepada pemberian 
beasiswa kepad anak yang kurang mampu atau bisa katakana pembiayaan 
secara Cuma-Cuma kepada anak-anak yang kurang mampu dan di sini 
anak-anak binaan baznas sudah di sekolahkan bahkan sampai keluar Riau 
tetapi baznas sendiri yang menentukan tempat pendidikan nya, khusus 
untuk sekolah agama contohnya pondok pesantren. Dalam kurun wakttu 
sampai anak-anak ini selesai pada masa pendidikanya. 
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5. Bantuan konsumtif dhuafa dan pendidikan 
Dalam hal ini baznas memeberikan peluang kepada masyarakat 
yang kurang mampu  utnuk memebiayai anak-anak yang kurang mampu 
khususnya dalam segi ekonomi dalam hal ini baznas  memberikan biaya  
berupa uang tunai untuk pendidika si anak untuk keperluan sekolah. 
6. Bantuan ternak  melalui UPZ 
Selanjutnya baznas sendiri selalu memeberikan dukungan penuh kepada 
masyarakat yang aktif dalam bidang khususnya ternak, dalam hal ini 
memberikan peluang kepada masyarakat untuk menerima bantuan yang 























                                                             







Berdasarkan Hasil penelitian, bahwa penulis memberikan kesimpulan 
bahwa Manajemen Program Bengkalis Smart di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Bengkalis terdapat beberapa sistem diantaranya yaitu 
: pertama persiapan perencanaan, BAZNAS Kabupaten Bengkalis sebelum 
melakukan Manajemen program Bengkalis Smart terlebih dahulu 
mempersiapkan perencanaan untuk demi kelancaran program. Kedua 
Pengkajian Program Dlam hal ini BAZNAS akan terlebih dahulu mengkaji 
program yang akan dilaksanakan demi keberlangsungan progranm tersebut 
dengan itu dalam pengkajian tersebut apakah program ini mampu 
memberikan umpan balik bagi masyarakat atau mungkin malah sebalinya. 
Ketiga Perencanaan Alternatif BAZNAS dalam kinerja nya memilki beberapa 
hal dalam faktor keunggulan supaya menjauhkan hal-hal yang tidak inginkan 
maka dari itu BAZNAS menyusul Plan ke dua yang disebut Perencaan 
Alternatif dalam hal ini biar lebih hati-hati dalam bekerja. Keempat 
Pelaksanaan Program setelah beberapa hal sudah dilaksanakan maka dari itu 
samapailah pada saaat dimana Program Bengkalis Smart itu jalankan dengan 
mengikuti arahan dari BAZNAS itu sendiri dengan Berbagai jalan yang 
ditempuh. Dan yang kelima yaitu mengadakan Evaluasi dengan melihat 
perkembangan program melakukan perbaikan atas kinerja. 
 
B. Saran  
Adapun saran yang penulis berikan kepada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Bengkalis yaitu : 
1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis lebih 
mampu memberikan edukasi lagi terhadap masyarat Bengkalis dalam 





2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bemgkalis Lebih 
subjektif lagi memilih para mustahik yang lebih harus mendapatkan dana 
baik itu pendidikan, usaha atau lain sebagainya. 
3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis Hendak 
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1. Apa landasan awal untuk membentuk Bengkalis Smart ini ? 
2. Bagaimana cara menentkan nama untuk Program Bengkalis Smart ? 
3. Pada tahun berapa Bengkalis Smart Resmi di Luncurkan ? 
4. Siapa saja yang berperan aktifdalam program Bengkalis Smart? 
5. Adakah faktor pendukung sehingga Bengkalis Smart bisa tercetuskan? 
6. Bagaimana Cara BAZNAS sendiri untuk Mengkoordinir program Bengkalis 
Smart ini? 
7. Adakah hal-hal khusus untuk persiapan Bengkalis Smart ini ? 
8. Apakah ada dalam Program Bengkalis Smart ini memilki faktor penghalang? 
9. Apa bentuk solidaritas BAZNAS untuk menyukseskan program Bengkalis 
Smart ini? 
10. Apa tujuan program Bengkalis Smart diluncurkan? 
11. Seperti apakah cara kerja dari Program Bnegkalis Smart? 
12. Apakah ada kriteria khusus untuk mendapatkan bantuan dari Program 
Bengkalis Smart? 
13. Dimanakah Program ini dijalankan? 
14. Sudah berapa tahun program Bnegkalis Smart ini terjalankan? 
15. Adakah campur tangan dari instansi luar akan Program Bengkalis Samrt ini? 
16. Apa saja bentuk menarik dari Program Bnegkalis Smart ini? 





18. Bagaimanakah cara pengatasan jika terjadi kesalahan dalam Program 
Bengkalis Smart? 
19. Adakah perkembangan yang signifikan dalam Program Bengakalis Smart ? 
20. Apakah yang dirasakan bapak setelah salah satu anak bapak terpilih 
mendapat bantuan atau beasiswa dari Program Bengkalis Smart  yang di taja 
OLeh BAZNAS ? 
21. Bgaimanakah cara bapak untuk memantapkan hati supaya anak bapak 
mengambil program ini? 
22. Adakah umpan balik yang dirasakan selama anak bapak menjadi anak binaan 
BAZNAS? 
23. Seperti apa pandangan bapak tentang Program Bengkalis Smart tersebut? 
24. Menurut bapak apakah efektif program ini menjadi program unggulan? 






































































































































2. Wawancara dengan Bapak Zulkifli selaku wakil ketua dua BAZNAS Kabupaten 






















3. Wawancara dengan Bapak Arwani selaku salah satu staf BAZNAS yang 





















4. Wawancara dengan ibu Darmisah salah satu staff BAZNAS Yang bekerja 




















5. Wawancara dengan Bapak Lanik selaku wali dariSupal hamdani dan Putri 


















6. Wawancara dengan ibu Husniati selaku wali dari Masudi anak yang 























7. BAZNAS Kabupaten Bnegkalis Memberikan Biaya Pendidikan Kepada 









































9. Kunjungan BAZNAS Kepodok pesantren Untuk melihat Anak Binaan 
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